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Penilaian terhadap derajat kesehatan dapat menggunakan beberapa indikator yang 

mencerminkan kondisi mortalitas (kematian) dan morbiditas (kesakitan). Pada profil 

kesehatan Provinsi Bali ini, derajat kesehatan masyarakat di Provinsi Bali digambarkan 

melalui Angka Mortalitas yang terdiri atas Angka Kematian Neonatal (AKN) per 1.000 

kelahiran hidup, Angka Kematian Bayi (AKB) per 1.000 kelahiran hidup, Angka Kematian 

Balita (AKABA) per 1.000 kelahiran hidup, dan Angka Kematian Ibu (AKI) per 100.000 

kelahiran hidup, sedangkan untuk Angka Morbiditas yaitu Angka Kesakitan beberapa 

penyakit. 

Derajat kesehatan  masyarakat dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor-faktor 

tersebut tidak hanya berasal dari sektor kesehatan seperti pelayanan kesehatan dan 

ketersediaan sarana dan prasarana, melainkan juga dipengaruhi faktor ekonomi, pendidikan, 

lingkungan sosial, keturunan dan faktor lainnya. 

 

A. MORTALITAS 

Mortalitas merupakan angka kematian yang terjadi pada kurun waktu dan tempat 

tertentu yang diakibatkan oleh keadaan tertentu, dapat berupa penyakit maupun sebab 

lainnya. Angka Kematian yang disajikan pada bab ini yaitu AKI, AKN, AKB,AKABA. 

 

1. Angka Kematian Ibu (AKI) 

Angka Kematian Ibu (AKI) merupakan indikator penting yang menggambarkan  

tingkat  kesejahteraan masyarakat dan pemanfaatan pelayanan kesehatan  ibu dan bayi baru 

lahir berkualitas. Angka kematian ibu juga merupakan salah satu target yang telah ditentukan 

dalam tujuan pembangunan millenium yaitu tujuan ke 5 meningkatkan kesehatan ibu dimana 

target yang akan dicapai sampai tahun  2016 adalah mengurangi sampai ¾ resiko jumlah 

kematian ibu. Sensitivitas AKI terhadap perbaikan pelayanan kesehatan menjadikannya 

indikator keberhasilan pembangunan kesehatan. 
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